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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG  

 1.1.1. Latar Belakang Pengadaan Proyek 

  Perkembangan zaman yang cepat membuat pertumbuhan penduduk di 

Indonesia melaju dengan sangat pesat dengan begitu tuntutan sarana dan prasarana 

terus bertambah. Akibatnya lahan semakin berkurang dan membuat harga tanah 

semakin meningkat. Dampak dari kondisi tersebut membuat munculnya kawasan 

kumuh yang seringkali ditemui di kota - kota besar, salah satunya dapat kita lihat dari 

kondisi Kota Bandung saat ini .  

  Kota Bandung merupakan kota metropolitan terbesar dan menjadi ibu kota di 

provinsi Jawa Barat. Memiliki lokasi yang cukup strategis dan dapat dijangkau dari 

berbagai penjuru kota/kabupaten di Provinsi Jawa Barat. Situasi seperti ini membuat 

penduduk Kota Bandung terus meningkat dan sebagian masyarakat kesulitan dengan 

kondisi perekonomiannya sehingga tidak dapat memiliki hunian yang layak dan 

sesuai dengan kebutuhannya.  

 1.1.2. Latar Belakang Permasalahan  

  Menurut UU No.1 Tahun 2011, permukiman kumuh merupakan permukiman 

tidak layak huni karena kepadatan bangunan yang tinggi, tidak teratur, serta kualitas 

sarana dan prasarana yang tidak sesuai ketentuan. Kualitas permukiman merupakan 

hal yang penting dan perlu untuk ditingkatkan karena berkaitan dengan martabat dan 

harkat manusia juga mutu kehidupan yang lebih sejahtera.  

  Jika Dilihat dari data Badan Pusat Statistik jumlah kependudukan Kota 

Bandung setiap tahunnya mengalami pertambahan jumlah penduduk di tahun 2018 

terdapat 2.503.708 penduduk dan di tahun 2021 terdapat 2.510.103 penduduk. Hal 

ini memicu terjadinya kekurangan lahan huni dan terbentuknya hunian kumuh di 

beberapa titik Kota Bandung.  
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Tabel 1. 1. Jumlah penduduk Kota Bandung per kecamatan Tahun 2015 -2019 
Sumber : Dinas kependudukan dan pencatatan Sipil Kota Bandung 

 
 

  Dari data tabel di atas LPP ( Laju Pertumbuhan Penduduk ) kecamatan sumur 

bandung memiliki angka presentase yang paling tinggi yaitu 2.28 %. Menurut Ibu 

Nunun, Kepala Bidang Perumahan, Dinas Kawasan Permukiman dan Perumahan 

Kota Bandung dalam kegiatan Audiensi Strategi Perumahan dan Permukiman Kota 

Bandung Mencapai Kota Tanpa Kumuh bersama Kementerian PPN/Bappenas 

tanggal 23 April 2021, Pemerintah Kota Bandung berkeinginan untuk mulai menata 

kawasan melalui pembangunan hunian vertikal yang kemudian disebut dengan 

Rumah Deret, Tujuannya untuk memastikan setiap warga memperoleh rumah yang 

layak huni sekaligus menata kota. Rumah susun dipilih karena untuk kondisi Kota 

Bandung yang sudah sangat padat dengan laju urbanisasi yang pesat.   

1.2. RUMUSAN PERMASALAHAN 

  Bagaimana mewujudkan perancangan rumah deret dengan pendekatan 

biofilik sebagai upaya revitalisasi permukiman kumuh yang memperhatikan 

penataan ruang hunian agar lebih teratur dan menciptakan permukiman yang sehat 
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untuk masyarakat di Kelurahan  Babakan Ciamis, Kecamatan Sumur Bandung, Kota 

Bandung? 

1.3.  TUJUAN DAN SASARAN 

 1.3.1. Tujuan  

  Memperbaiki kualitas hidup masyarakat yang kurang baik dengan merancang 

permukiman yang sehat untuk masyarakat dan lingkungan di sekitarnya dengan 

menerapkan indikator KOTAKU serta Memperbaiki kondisi lingkungan di sekitar 

kelurahan.  

 1.3.2.  Sasaran   

  Terciptanya permukiman yang sehat dengan memperhatikan penataan ruang 

hunian agar lebih teratur dan meningkatnya kualitas hidup masyarakat  menjadi lebih 

baik dari penataan ulang pemukiman kumuh yang berada di sepanjang sempadan 

sungai Cikapundung, Kelurahan Babakan Ciamis.   

1.4. LINGKUP STUDI 

 1.4.1. Lingkup Substansial 

  Ruang lingkup subtansial Perancangan Permukiman Kumuh Kelurahan 

Babakan Ciamis antara lain dengan 

1. Mengidentifikasi lokasi perumahan dan permukiman terbangun di area tersebut 

2. Menganalisis mengenai faktor-faktor yang mendorong Pertumbuhan 

Permukiman dan peningkatan kebutuhan lahan . 

3. Mengidentifikasi pola keruangan kawasan permukiman diwujudkan melalui 

penyesuaian kondisi morfologi kawasan permukiman untuk meningkatkan 

kualitas lingkungan 

4. Meninjau fasilitas sosial yang telah tersedia pada permukiman  

5. Mengembangkan sarana prasarana dan infrastuktur untuk meningkatkan taraf 

hidup masyarakat. 

 1.4.2. Lingkup Spasial 

Objek Studi yang akan dirancang yaitu permukiman kumuh di kelurahan 

Babakan Ciamis, Kecamatan Sumur Bandung, Kota Bandung, Provinsi Jawa Barat 
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 1.4.3. Lingkup Temporal 

  Lingkup substansial merupakan ruang lingkup yang berkaitan dengan batasan 

pekerjaan. analisis Badan Pusat Statistik dapat dilihat dari 10 tahun kedepan 

pertumbuhan penduduk akan mengalami peningkatan 5x lipat yang menyebabkan 

urban expansion, sehingga memerlukan rehabilitasi pada kawasan permukiman 

kumuh untuk menekan terjadinya degradasi lingkungan. 

1.5  METODE 

 1.5.1. Pengumpulan Data Primer   

  Metode pengamatan dan penulisan yang dilakukan oleh praktikan yaitu 

mengumpulkan data untuk mendapatkan informasi yang disesuai dengan kebutuhan. 

Pengumpulan data dilaksanakan dengan cara studi atau observasi lapangan. Studi 

lapangan disesuaikan dengan kebutuhan mitra dan aspirasi dari warga dengan 

mencari potensi lokasi yang kemudian akan di terapkan tersebut.  

1.5.2. Pengumpulan Data Sekunder   

  Sumber data sekunder diambil dari internet atau buku – buku yang berkaitan 

dengan topik penulisan. Menganalisa berbagai macam literatur yang berhubungan 

dengan pembahasan serta dokumen-dokumen lain yang mendukung. 

1.6 MANFAAT PERANCANGAN 

 Hasil perancangan ini dapat dijadikan sebagai contoh desain yang dapat 

dimanfaatkan bagi permukiman kumuh untuk membangun hunian yang dengan 

memanfaatkan lahan terbatas dengan pendekatan konsep biofilik. 

1.7 SISTEMATIKA LAPORAN 

 ABSTRAKSI 

 Berisikan uraian singkat dan jelas mengenai keseluruhan isi laporan PTGA, diawali 

dari pendahuluan, metode yang dipakai, hasil analisis sampai dengan kesimpulan dan 

saran. 
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BAB I PENDAHULUAN  

 Menjelaskan mengenai latar belakang proprosal tugas akhir, latar belakang mengenai 

pemilihan topik materi, latar belakang permasalahan topik materi, rumusan masalah, 

tujuan dan sasaran, lingkup pembahasan, metode, dan sistematika laporan 

BAB II KAJIAN TEORI 

 Berisi tinjauan teori dan pendekatan serta penekanan desain / kajian yang akan 

dipergunakan sebagai landasan untuk melakukan proses pembahasan.  

BAB III KASUS STUDI / OBJEK 

 Berisi gambaran objek proyek usulan yang dapat dijelaskan termasuk kriteria 

pemilihan dan justifikasi objek studi. Identifikasi kebutuhan fungsional pengguna, 

teknologi, dan standar kriteria yang dipergunakan dapat menjadi bagian pembahasan 

untuk menentukan konsep dasar. 

BAB IV METODOLOGI 

Berisi metode yang akan dipergunakan untuk melakukan proses analisis pembahasan 

disusun secara runtut dan terstruktur sehingga menghasilkan prosedur perancangan 

atau prosedur kajian yang akan dilakukan. 

BAB V PEMBAHASAN 

 Berisi penjelasan sistematika penulisan, alur pikir dan kerangka teoritis sebagai 

bahan untuk melakukan kajian atau perancangan. kerangka pikir - data primer untuk 

riset kajian arsitektur dan sintesis / konsep penekanan studi untuk perancangan 

arsitektur. 

BAB VI PENUTUP 

 Berisikan hasil akhir dari proposal tugas akhir. Menguraikan tentang kesimpulan 

dalam satu (1) laporan akhir beserta saran dari penulis berdasarkan hasil perencanaan 

dan perancangan. 

DAFTAR PUSTAKA 

 Berisi sumber-sumber literatur data sekunder berupa daftar buku acuan, jurnal, 

artikel, literatur, dan sumber bacaan lainnya yang berkaitan dengan koteks dan 

dijadikan sebagai alat analisa data primer, juga sebagai data penunjang. 

LAMPIRAN 
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